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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendistribusian pengelompokkan level hasil analisis taksonomi SOLO dan menganalisis hasil belajar siswa setelah penerapan lembar kerja siswa yang sesuai dengan level taksonomi SOLO untuk siswa kelas X SMKN 2 Surabaya pada mata pelajaran Mekanika Teknik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian R & D (Reasearch and Development). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X Program Keahlian Desain Permodelan Informasi Bangunan di SMKN 2 Surabaya berjumlah 2 kelas. Siswa akan melalui 3 tahapan, yaitu pada tahapan pertama siswa akan diberikan soal tes dasar pengelompokkan berdasarkan taksonomi SOLO, pada tahapan kedua setelah mengetahui hasil pengelompokkan siswa akan diberikan LKS berdasarkan taksonomi SOLO, dan pada tahapan ketiga siswa kan diberikan soal post-test.
Berdasarkan hasil penelitian distribusi hasil pengelompokkan level taksonomi SOLo pada kedua kelas uji coba secara umum masuk pada level Relational dan Extended Abstract. Pada level Relational kelas X DPIB 1 menunjukkan 34,74% dan kelas X DPB 2 menunjukkan 38,19%. Pada level Extended Abstract kelas X DPIB 1 menunjukkan 16,67% dan kelas X DPIB 2 menunjukkan 44,44%. Pada kedua kelas percobaan kondisi pada tatap muka ke-1 dan tatap muka ke-2 masih dalam proses penyesuaian dengan konsep pembelajaran yang diterapkan. Pada kedua kelas percobaan kondisi pada tatap muka ke-3 dan tatap muka ke-4 menghasilkan dampak yang semakin baik dan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian untuk hasil belajar siswa setelah penerapan LKS berdasarkan taksnomi SOLO telah menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan terakhir mencapai rerata hasil belajar sangat baik 96,29 pada kelas X DPIB 1 dan 97,43 pada kelas X DPIB 2.
Kata Kunci: Taksonomi SOLO, Lembar Kerja Siswa (LKS), Hasil Belajar.
Abstract

This research has purpose to analyze result from student grouping process based on solo taxonomy and analyze student learning result after application of Student Workheet according to level of taxonomy of SOLO for class X SMKN 2 Surabaya on subjects Mechanical Engineering.

Research method used is reseacrh and development in accordance with RnD method. Research subjects used are students of class X DPIB in SMKN 2 Surabaya amounted to 2 classes. Students will go through 3 stages, in the first stages students will be given basic test grouping based on SOLO taxonomy, in the second stage after knowing the results of grouping students will be given LKS based on SOLO taxonomy, and in the third stage students will be given post-test questions.
Based on the results of the study, the distribution of the SOLO taxonomy classification results in the two test classes generally goes to the level of Relational and Extended Abstract. At relational level class X DPIB 1 shows 34.72% and class X DPIB 2 shows 38.19%. At the Extended Abstract level of class X DPIB 1 shows 16.67% and class X DPIB 2 shows 44.44%. In both experimental classes the first face-to-face condition and 2nd face-to-face are still in the process of adjusting to the concept of applied learning. In both experimental classes the face-to-face condition of 3rd and 4th face-to-face results in a better and improved impact. Class X DPIB 2 is an experimental class that quickly adapts to the concept of applied learning. Based on the results of research for student learning outcomes after the implementation of LKS based on SOLO taxonomy has shown good results. This is shown at the last meeting to achieve the average of 96.29 excellent learning outcomes in class X DPIB 1 and 97.43 in class X DPIB 2.
Keywords: SOLO Taxonomy, Student Worksheet (LKS), Learning Outcomes.
PENDAHULUAN
Mekanika Teknik merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di SMK (Sekolah Menengah Keujuran) khususnya pada jurusan bangunan. Bidang studi ini dianggap sulit dan rumit oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa SMK salah satunya menyatakan bahwa tujuan mereka memilih jurusan gambar bangunan dikarenakan ingin mewujudkan impiannya menjadi seorang arsitek serta siswa SMK lebih menyukai melakukan praktikum daripada teori.

Nurul Fadhilah (2015), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya jurusan Matematika melakukan penelitian dengan menggunakan Taksonomi SOLO. Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes) yang didesain oleh Biggs dan Collis (1982: 2) merupakan suatu alat evaluasi untuk mengetahui kualitas respons (jawaban) siswa dalam menghadapi sebuah pertanyaan atau soal. Taksnomi SOLO mempunyai 5 level yaitu Prestructural, Unistructural, Multistructural, Relational dan Extended Abstract. 
Lima tevel Taksonomi SOLO ini digunakan untuk mengelompokkan siswa dan mengetahui seperti apakah siswa pada level-level tersebut. Oleh karena dari definisi setiap level berbeda-beda maka dapat diketahui bahwa cara berpikir siswa dalam memahami dan menjawab sebuah pertanyaan disetiap level pun berbeda-beda. Hal ini sangat berhubungan dengan cara belajar siswa. Cara belajar siswa pada level Prestructural akan berbeda dengan cara belajar siswa pada level  Relational. Sehingga dengan penerapan lembar kerja siswa berdasarkan level Taksonomi SOLO diharapkan siswa dapat menemukan cara belajar yang efektif sesuai dengan kemampuan dan cara berpikirnya.
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana distribusi pengelompokkan level hasil analisis Taksonomi SOLO pada siswa kelas X SMKN 2 Surabaya saat mata pelajaran Mekanika Teknik?
2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penerapan lembar kerja siswa yang sesuai dengan level Taksonomi SOLO untuk siswa kelas X SMKN 2 Surabaya pada mata pelajaran Mekanika Teknik?

Berdasarkan rummusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui distribusi pengelompokkan level hasil analisis Taksonomi SOLO pada siswa kelas X SMKN 2 Surabaya saat mata pelajaran Mekanika Teknik
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan lembar kerja siswa yang sesuai dengan level Taksonomi SOLO untuk siswa kelas X SMKN 2 Surabaya pada mata pelajaran Mekanika Teknik.
Biggs dan Collis (1982) mendesain taksonomi SOLO sebagai suatu alat evaluasi tentang kualitas respons (jawaban) siswa terhadap suatu tugas. Taksonomi SOLO dibagi menjadi lima level tingkatan yaitu:
1. Prestructural. Siswa tidak menggunakan data terkait dalam menelesaikan masalah suatu tugas, tidak menggunakan data yang terkait secara lengkap.

2. Unistructural. Siswa dapat menggunakan suatu penggal informasi dalam merespon suatu tugas (membentuk suatu data tunggal)

3. Multistructural. Siswa dapat menggunakan suatu penggal informasi tetapi tidak dapat menghubungkannya secara bersama-sama

4. Relational. Siswa dapat memadukan penggalan-penggalan informasi yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian suatu tugas
5. Extended Abstract. Siswadapat menghasilkan prinsip umum dari data terpadu yang dapat diterapkan untuk situsi baru (mempelajari konsep tinggi)

Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2013) dan Harmuji (2012) mengenai indikator dari Taksonomi SOLO, maka dapat disimpulkan bahwa indikator level taksonomi SOLO dalam menyelesaikan soal yaitu sebagai berikut:

1. Prestructural.
a. Apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tidak dituliskan oleh siswa

b. Siswa tidak merencanakan strategi penyelesaian

c. Siswa tidak menyelesaikan soal sama sekali

d. Pengecekan jawaban tidak dilakukan oleh siswa

2. Unitructural.
a. Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui saja atau hanya menuliskan apa yang ditanyakan saja
b. Siswa menggunakan sepenggal informasi dalam merencanakan strategi

c. Siswa hanya menggunakan sepenggal informasi dalam menyelesaikan soal

d. Siswa hanya mengecek jawaban saja

3. Multistructural.
a. Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi siswa belum memahami soal

b. Siswa menggunakan dua atau lebih informasi untuk merencanakan strategi perencanaan tetapi tidak bisa menerapkan dengan benar

c. Siswa menggunakan dua atau lebih informasi dalam menyelesaikan soal tetapi jawaban yang diperoleh salah

d. Siswa melakukan pengecekan pada proses saja

4. Relational.
a. Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sertasiswa dapat memahami soal

b. Siswa menggunakan dua atau lebih informasi untuk merencanakan strategi penyelesaian dan siswa dapat menerapkan secara benar

c. Siswa menggunkan dua atau lebih informasi dalam menyelesaikan soal dan siswa memperoleh jawaban yang benar

d. Sisa melakukan pengecekan pada proses dan jawaban.

5. Extended Abstract
a. Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta dapat memahami soal dan bisa menjelaskan maksud dari soal

b. Siswa menggunakan lebih dari satu strategi penyelesaian

c. Siswa menggunakan dua atau lebih informasi dalam menyelesaikan soal dan jawaban yang diperoleh benr serta memiliki cara lain dalam menyelesaikannya

d. Melakukan pengecekan pada jawaban dan proses serta dapat menarik kesimpulan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development), yang dimana dari 10 langkah rancangan metode R & D hanya sampai pada tahap ke enam saja yaitu uji coba produk.
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Gambar 1 Rancangan Metode R&D (Sumber: Sugiyono, 2016: 409)
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X Program Keahlian Desain Permodelan Informasi Bangunan di SMKN 2 Surabaya berjumlah 2 kelas. Intrumen penelitian yang digunakan terdapat 3 jenis, yaitu soal tes untuk dasar pengelompokkan siswa berdasarkan Taksonomi SOLO, soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa (soal post-test), dan lembar validasi untuk melihat kelayakan perangkat pembelajaran. Penelitian akan dilakukan selama 4 kali tatap muka. Setiap kelompok yang telah dibentuk akan didampingi oleh satu pendamping kelompok. Berikut ini adalah urutan kegiatan yang akan dilakukan pada uji coba produk:
Tabel 1 Urutan Kegiatan Penelitian

	TM / Kelas
	Kegiatan

	
	Penyampaian Materi
	Tes Taksonomi SOLO
	Penerapan LKS
	Post-test

	TM1
	DPIB1
	√
	√
	√
	√

	
	DPIB2
	√
	√
	√
	√

	TM2
	DPIB1
	√
	√
	√
	√

	
	DPIB2
	√
	√
	√
	√

	TM3
	DPIB1
	√
	√
	√
	√

	
	DPIB2
	√
	√
	√
	√

	TM4
	DPIB1
	√
	√
	√
	√

	
	DPIB2
	√
	√
	√
	√


Hasil kelayakan perangkat pembelajaran untuk silabus menunjukkan 87.27% (sangat layak), RPP menunjukkan 82.22% (sangat layak), LKS menunjukkan 81.21% (sangat layak), kelayakan materi menunjukkan 79.48% (layak), kelayakan pada soal Taksonomi SOLO menunjukkan 79.17% (layak) dan untuk kelayakan soal post-test menunjukkan 80% (layak). 
Analisis Data
1. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa diperoleh dari soal post-test yang diberikan. Hasil belajar siswa setiap individu yang akan ditinjau dalam analisis ini. Berikut ini adalah rumus yang akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa:
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(Sumber adaptasi dari: Riduwan, 2013: 41)
Keterangan: HBS = Hasil Belajar Siswa

2. Analisis Pengelompokkan Taksonomi SOLO

Skor yang didapat dari tes Taksonomi SOLO akan di interpretasikan ke dalam table berikut, agar dapat mengetahui sisw a masuk pada kelompok level Taksonomi SOLO yang mana. Berikut adalah tabelnya:
Tabel 3 Kriteria Interpretasi Skor Pengelompokkan

	Skor
	Keterangan level

	7 < x ≤ 25
	Prestructural

	26 < x ≤ 44
	Unistructural

	45 < x ≤ 63
	Multistructural

	64 < x ≤ 82
	Relational

	83 < x ≤ 100
	Extended Abstract


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Distribusi pengelompokkan level hasil analisis Taksonomi SOLO.

Pengelompokkan akan dilakukan berdasarkan skor yang telah didapat saat mengadakan tes Taksonomi SOLO. Skor yang didapat siswa dari tes tersebut akan dikelompokkan sesuai dengan Tabel.3. berikut ini adalah grafik hasil rekapitulasi hasil pengelompokkan level Taksonomi SOLO pada kelas X DPIB 1 dan kelas X DPIB 2.
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Gambar 2 Grafik Distribusi Hasil Pengelompokkan Level Taksonomi SOLO kelas X DPIB 1
Jika ditinjau berdasarkan tiap tatap muka pembelajaran pada Gambar 2, dapat diamati bahwa pada level Extended Abstract, tatap muka ke-2 mengalami penurunan lalu tatap muka ke-3 dan ke-4 mengalami peningkatan terus menerus. Pada level Unistructural ddan Multistructural pun dapat diamati bahwa tatap muka ke-2 hingga tatap muka ke-4 mengalami penurunan. Pada level Relational dari tatap muka pertama ke tatap muka-2 mengalami penurunan. Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tatatp muka-1 dan ke-2 kelas percobaan masih dalam proses penyesuaian dengan konsep pembelajaran dalam penelitian ini. Pada tatap muka ke-3 dan tatap muka ke-4 kelas percobaan mengalami dampak yang semakin baik dari penyesuaian konsep pembelajaran dalam penelitian ini.
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 Gambar 3 Grafik Distribusi Hasil Pengelompokkan Level Taksonomi SOLO kelas X DPIB 2
Jika ditinjau berdasarkan tiap tatap muka pembelajaran pada Gambar 3, dapat diamati bahwa pada tatap muka ke-2 lebel Prestructural mengalami peningkatan, level Unistructural dan Extended Abstract mengalami penurunan. Pada tatap muka ke-3 untuk level Prestructural dan Unistruktural mengalami penurunan namun pada level Relational peningkatan terjadi dari tatap muka ke-2 hingga tatap muka ke-4. Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi [ada tatap muka ke-1 dan tatap muka ke-2 kelas percobaan masih menyesuaikan dengan konsep pembelajaran pada penelitian ini. Lalu pada kondisi tatap muka-3 dan tatap muka ke-4 dampak yang dihasilkan semakin meningkat. Pada 2 kelas percobaan kelas X DPIB 2 yang lebih cepat menyesuaikan dengan konsep pembelajaran yang diterapkan.
2. Hasil belajar siswa setelah penerapan LKS sesuai dengan level Taksonomi SOLO.

Setelah proses pengelompokkan siswa diberikan penerapan LKS sesuai dengan level Taksonomi SOLO. Penerapan ini siswa mengerjakan latihan soal yan telah disediakan dalam LKS. Setelah siswa benar-benar telah menyelesaikan soal latihan, siswa diberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar mereka. Berikut ini adalah grafik rerata hasil belajar siswa disetiap pertemuan :
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Gambar 4 Grafik rerata hasil belajar siswa setiap pertemuan
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Gambar 5  Grafik ketuntasan hasil belajar siswa di setiap pertemuan

Dari Gambar 5 dapat di amati bahwa pada pertemuan ke-3 kedua kelas percobaan mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan oleh perhatian siswa kurang pada saat penerapan LKS, siswa tidak hafal dengan sudut istimewa dan berkurangnya pendamping, dimana pada pertemuan ke-3 lebih sedikit daripada pertemuan ke-1, ke-2 dan ke-4. 

PENUTUP

Simpulan

1. Distribusi hasil pengelompokkan level taksonomi SOLO
Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh simpulan bahwa di kedua kelas uji coba secara umum masuk pada level Relational dan Extended Abstract. Pada level Relational kelas X DPIB 1 menunjukkan 34.72% dan kelas X DPIB 2 menunjukkan 38.19%. Pada level Extended Abstract kelas X DPIB 1 menunjukkan 16.67% dan kelas X DPIB 2 menunujukkan 44.44%. Pada kedua kelas percobaan kondisi pada tatap muka ke-1 dan tatap muka ke-2 masih dalam penyesuaian dengan konsep pembelajaran yang diterapkan. Pada kedua kelas percobaan kondisi pada tatap muka ke-3 dan tatap muka ke-4 mengahsilkan dampak yang semakin baik dan meningkat. Kelas X DPIB 2 merupakan kelas percobaan yang cepat menyesuaikan terhadap konsep pembelajaran yang diterapkan.
2. Hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh simpulan bahwa hasil belajar siswa setelah penerapan LKS berdasarkan Taksonomi SOLO telah menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan terakhir mencapai rerata hasil belajar sangat baik 96.29 pada kelas X DPIB 1 dan 97.43 pada kelas X DPIB 2.
Saran

1. Pada proses penerapan LKS berdasarkan Taksonomi SOLO terkait dengan adanya pendamping kelompok, atau tidak adanya pendamping kelompok, atau sedikitnya pendamping kelompok dapat dijadikan untuk penelitian selanjutnya
2. Sebaiknya peneliatian diperpanjang waktu pengambilan data agar dapat mengetahui samp[ai dipertemuan keberapa LKS tidak harus digunakan.
3. Penerapan LKS berdasarkan Taksonomi SOLO Dapat diterapkan jika jumlah pendamping konstan disetiap pertemuan. Lebih baik jika tidak perlu didampingi oleh pendamping karena dapat mengetahui kemampuan asli siswa.
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